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INTISARI

Indonesia merupakan negara tropis vang memiliki intensitas curah hujan yang
tinggi. Dalam penelitian dilakukan prediksi curah hujan dengan teknik Jaringan
Syaraf Tiruan dengan metode Backpropagation dan Radtal Basis Function
Nerwork data yang diambil adalah data disekitar area Sultan Mahmud Badaruddin
II. Untuk prediksi curah hujan Backpropagation dengan newron layer 25, pada
tahap training MSE yang dibasilkan sebesar 0.000000646, pada tahap validasi
menghasilkan nilai korelasi R sebesar 0.72 dan milai kesalahan mencapai
134.70%, dan tahap prediksi curah hujan ada yang bernilai negatif. Sedangkan
untuk prediksi curah hujan Radial Basis Function Network dengan newron layer 5
pada tahap rramning MSE yang dihasilkan sebesar 0.011869, pada tahap validasi
menghhsilkan nilai korelasi R sebesar 0.9 dan milai kesalahan mencapai
mencapai 42.23% dan hasil prediksi curah hujan yang hanya bernilai positif,
Sehingga Radial Basis Function Network lebih baik jika dibandingkan dengan
menggunakan Backpropagation " s

Kata kunci: prediksi, curah hujan, Janngan Syaraf Tiruan, Backpropagation,
Radial Basis Function Network
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PREDICTION RAINFALL IN SULTAN MAHMUD
BADARUDDIN I AIRPORT USING ARTIFICIAL NEURAL
NETWORK BY BACKPROPAGATION
AND RADIAL BASIS FUNCTION NETWORK

By:
Sintia Peronika
8021181320028

ABSTRACT

Indonesia 15 a tropical country with a high rainfall intensity. In this study was
done the prediction of rainfall using Artificial Neural Network technique with
Backpropagation's method and Radial Basis Function Network's method, This
prediction of rainfall was using data around the area of Sultan Mahmud
Badaruddin II. For prediction of rainfall number using backpropagation with
neuron layer 25, in training phase produced MSE about 0.000000646, and in
validation phase produced R correlation about 0.72 and error reached 134.70%.
And prediction phase has result of negative value. For while prediction of rainfall
number using Radial Basis Function Network with neuron layer 5, in training
phase produced MSE about 0.011869, and in validation phase produced R
corrclation about 0.90 and eror reached 42.23%. And prediction phase has
resultof only positive value. Using Radial Basis Function Network is better than
Backpropagation method.

Keywords: prediction, rainfall, artificial meural network, Backpropagation, Radial
Basis Function Network.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia terkenal dengan negara yang beriklim tropis, secara geografis
negara Indonesia terletak di sekitar garis khatulistiwa. Indonesia hanya memiliki
dua musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau. Puncak musim kemarau
terjadi pada bulan Juni, Juli dan Agustus sedangkan puncak musim hujan terjadi
pada bulan Desember, Januari dan Februari (Ihwan, 2013).

Indonesia memiliki curah hujan yang cukup tinggi, dilihat dari sekeliling
Indonesia adalah lautan yang luas, sehingga proses penguapan dan pengumpulan
awan-awan semakin cepat dan proses hujan pun dapat terjadi setiap hari. Negara
tropis selalu memprediksi tiga kemungkinan, yaitu hujan, berawan dan panas.

Saat musim hujan, kota Palembang memiliki intensitas curah hujan yang
cukup tinggi, dalam kondisi tersebut khususnya pada daerah penerbangan
tepatnya di lokasi bandara Sultan Mahmud Badaruddin Il yang semestinya selalu
dapat di pantau tingkat curah hujan dalam setiap bulannya.

Besarnya curah hujan yang terjadi tidak dapat ditentukan secara pasti,
namun dapat diprediksi atau diperkirakan. Dengan menggunakan data historis
besarnya curah hujan beberapa waktu lampau, maka dapat diprediksi berapa
besarnya curah hujan yang terjadi pada masa yang akan datang. Banyak cara yang
dapat dilakukan untuk memprediksi besarnya curah hujan di suatu tempat, salah
satunya dengan menggunakan teknik jaringan syaraf tiruan (Artificial Neural

Network).



Jaringan Syaraf Tiruan dapat dilatih untuk menganalisa dan mempelajari
pola data masa lalu. Jaringan syaraf tiruan akan menghasilkan suatu keluaran
tertentu. Semua keluaran atau kesimpulan yang dihasilkan oleh jaringan ditarik
berdasarkan pada pengalamannya selama proses pelatihan. Pada algoritma
pembelajarannya akan dimasukkan bobot-bobot tertentu dengan pola-pola input dan
output. Setelah pelatihan mencapai tujuan berdasarkan pola yang terbaik maka akan
dilakukan pengujian dengan data yang baru untuk melihat keakuratan antara target.

Pada penelitian menggunakan jaringan syaraf tiruan dengan metode
backpropagation dan radial basis function network. Dimana dari kedua metode
tersebut dapat kita bandingkan yang mana keakurasiannya yang lebih mendekati
target. Dengan demikian, diharapkan persentase error yang dihasilkan oleh
jaringan dapat sesuai dengan target yang telah ditentukan, sehingga hasil prediksi
curah hujan menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan dapat dibandingkan dengan
data aktual yang diperoleh dari pengukuran manual pada stasiun BMKG, serta

dapat memprediksi curah hujan yang akan datang pada tahun berikutnya.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara mengaplikasikan Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation
dan Radial Basis Function Network untuk memprediksi curah hujan di
daerah Bandara Sultan Mahmud Badarudin 11?
2. Menganalisis dan membandingkan tingkat keberhasilan hasil prediksi
menggunakan metode Backpropagation dan metode Radial Basis Fuction

Network?



1.3. Tujuan Penelitian

1. Memprediksi curah hujan pada Bandara Sultan Mahmud Badaruddin |1
menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan dengan metode Backpropagation
dan Radial Basis Function Network.

2. Memberikan informasi analisis metode untuk melakukan penyelesaian
permasalahan prediksi curah hujan yang realistis dan memiliki akurasi
yang lebih baik.

1.4. Batasan Masalah

1. Data yang digunakan adalah data curah hujan di daerah Bandara Sultan
Mahmud Badaruddin Il Palembang.

2. Data yang digunakan adalah data curah hujan bulanan pada tahun 2006-
2015. Dimana data pelatihan dari tahun 2006-2013 dengan target 2014,
sedangkan data pengujian dari tahun 2007-2014 dengan target 2015.

3. Implementasi prediksi menggunakan jaringan syaraf tiruan dengan metode

Backpropagation dan Radial Basis Function Network.
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